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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1  Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif ini juga disebut dengan metode 

positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode kuantitatif yang 

digunakan adalah metode kuantitatif korelasional. Metode kuantitatif korelasional 

bertujuan untuk mencari ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih. 

(Sugiyono, 2008).  

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian 

Menurut Hatch dan Farhady (dalam Sugiyono, 2008) variabel didefinisikan 

sebagai atribut objek ataupun seseorang yang memiliki variasi antara satu 

dengan yang lainnya. Variabel juga merupakan atribut dari bidang keilmuan atau 

kegiatan tertentu, yang memiliki variasi tertentu satu sama lainnya. Dalam 

penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu : 

1. Variabel tergantung  : Perilaku self - injury pada Remaja 

2. Variabel bebas  : Harga Diri 

3.3  Definisi Operasional 

Definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu: 

3.3.1 Perilaku Self-Injury pada remaja 

self - injury pada remaja atau perilaku melukai diri sendiri pada remaja 

adalah bentuk perilaku merugikan diri sendiri yang dilakukan dengan cara 

melukai atau bahkan merusak bagian tubuh tertentu tanpa ada niatan untuk 

bunuh diri oleh individu berusia 15 sampai 24 tahun. Variabel self-injury akan 
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diukur dengan menggunakan alat ukur Skala self-injury, yang akan disusun 

berdasarkan bentuk-bentuk perilaku self-injury yaitu, major self-mutilation, 

stereotypic self-mutilation, moderate/superficial self-mutilation. Apabila skor yang 

diperoleh semakin tinggi, maka akan semakin tinggi pula tingkat perilaku 

melakukan self-injury pada remaja dan begitu pula sebaliknya. 

3.3.2 Harga Diri 

Harga diri adalah bentuk evaluasi individu secara menyeluruh baik secara 

negatif maupun positif, tentang penerimaan individu dan persepsi keberhargaan 

dan kepuasan terhadap dirinya sendiri. Variabel harga diri akan diukur dengan 

menggunakan Skala harga diri yang disusun berdasarkan aspek-aspek harga diri 

yaitu feeling of belonging, feeling of competence dan feeling of worth. Apabila 

skor yang diperoleh semakin tinggi maka akan semakin tinggi pula harga diri 

yang dimiliki oleh para remaja, begitu juga sebaliknya. 

3.4  Subjek Penelitian 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek yang 

memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008). Ciri populasi 

dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

a. Seseorang yang berusia 15 tahun sampai 24 tahun. 

b. Pernah melakukan self injury. 

3.4.2 Sampling 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu snowball 

sampling. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel yang mula - 

mula berjumlah kecil lalu kemudian membesar. Dalam penentuan sampel, 
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pertama - tama peneliti memilih salah satu atau dua orang, lalu kemudian guna 

melengkapi data yang diberikan, peneliti mencari orang lainnya lagi melalui dua 

orang yang telah dipilih tadi, begitu seterusnya hingga sampel semakin banyak 

(Sugiyono, 2008).  

3.5   Metode Pengumpulan Data 

3.5.1 Alat Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan skala Likert. Skala Likert merupakan metode pengumpulan data 

dengan menggunakan daftar pertanyaan atau pernyataan yang akan dijawab 

oleh subjek penelitian dan berisi aspek-aspek yang akan diukur, guna untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang 

fenomena sosial (Sugiyono, 2008). 

3.5.2 Blueprint dan Cara Penilaiannya 

a. Skala Self-injury 

Skala ini berdasarkan bentuk-bentuk perilaku self - injury, yaitu major self 

mutilation, stereotypic self - injury, dan moderate/superficial self mutilation. 

Blueprint atau rancangan jumlah item yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Blue Print Skala perilaku self-injury pada remaja 

Aspek-aspek Jumlah Item 

Major self-mutilation 

Stereotypic self-injury 

Moderate/superficial self-mutilation 

3 

4 

11 

Total  18 
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Jumlah item per aspek dari skala ini berbeda – beda yakni, major self – 

mutilation terdiri dari 3 item, stereotypic self – injurious terdiri dari 4 item, dan 

moderate self – mutilation terdiri dari 11 item. Perbedaan ini dilakukan karena 

sesuai dengan teori dari Caperton, (2004) yang mana contoh perilaku self – 

injury memang lebih banyak variasinya di bagian moderate self – mutilation 

dibandingkan kedua bentuk lainnya. Contoh lainnya dapat dilihat juga pada teori 

bentuk self – injury oleh Favazza (dalam Sutton, 2008). Pada skala self-injury 

disini terdiri dari item pendukung (favorable). Pada skala ini terdapat empat 

alternatif jawaban yaitu Selalu (SI), Sering (S), Kadang-kadang (K), dan Tidak 

Pernah (TP). Pemberian skor pada item favorable yaitu Selalu (SI) diberi skor 3, 

Sering (S) diberi skor 2, Kadang-kadang (K) diberi skor 1, dan Tidak Pernah (TP) 

diberi skor 0.   

b. Skala Harga Diri 

Pengukuran harga diri yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tiga 

aspek yaitu feeling of belonging, feeling of competence dan feeling of worth. 

Blueprint skala harga diri yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Blue Print Skala harga diri 

Bentuk – bentuk 

Jumlah item 

Total 

F           UF 

Feeling of belonging 4 4 8 

Feeling of competence 4 4 8 

Feeling of worth 4 4 8 

Total 12 12 24 
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Pada skala harga diri disini terdapat dua jenis item, yaitu item pendukung 

(favorable) dan item yang tidak mendukung (unfavorable). Skala ini memiliki 

empat alternatif jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai 

(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pemberian skor pada item favorable yaitu 

Sangat Sesuai (SS) diberi skor 4, Sesuai (S) diberi skor 3, Tidak Sesuai (TS) 

diberi skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 1. Sedangkan pada item 

unfavorable yaitu Sangat Sesuai (SS) diberi skor 1, Sesuai (S) diberi skor 2, tidak 

sesuai (TS) diberi skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 4.  

3.6   Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

3.6.1 Validitas Alat Ukur 

Menurut Sugiyono (2011) validitas adalah kemampuan instrumen atau alat 

ukur yang digunakan pada pengumpulan data dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Untuk mengetahui validitas dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik analisis Pearson Product Moment Correlation 

karena bertujuan untuk menguji korelasi harga diri dengan perilaku self-injury 

pada remaja. Bila telah diketahui koefisien validitas item, maka proses 

selanjutnya dilakukan analisis korelasi Part-Whole. Analisis part-whole adalah 

analisis untuk mendapatkan skor murni dari koefisien validitas item pada suatu 

alat ukur, karena waktu korelasi antara skor item dengan skor total item terjadi 

kelebihan bobot, sehingga menyebabkan angka korelasi yang diperoleh menjadi 

besar. Item dianggap valid apabila korelasi item dengan total minimal 0,3 (Azwar, 

2015). 
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3.6.2 Reliabilitas Alat Ukur 

Instrumen atau alat ukur dikatakan reliabel apabila alat ukur dapat dipercaya 

(Azwar, 2015). Untuk menguji reliabilitas instrumen peneliti akan menggunakan 

teknik perhitungan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach. 

3.7   Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan dalam pengujian penelitian hubungan 

antara harga diri dengan perilaku self-injury pada remaja adalah metode analisis 

statistik. Metode statistik yang akan digunakan untuk analisis data yaitu dengan 

teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson.  

  


